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ABSTRAK 

Murthosyiyah, Masning. 2022. Kegiatan Keagamaan dalam Meningkatkan 

Perilaku Sosial Siswa Kelas IX SMP Wahid Hasyim Malang. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. 

Pembimbing 2: Atika Zuhrotus Sufiyana, M.Pd.I 

Kata Kunci : Kegiatan Keagamaan, Perilaku Sosial Siswa 

Kegiatan keagamaan sangat penting untuk meningkatkan perilaku sosial 

siswa, karena saat ini kita memasuki era yang canggih. Kegiatan keagamaan di 

lingkungan sekolah diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai Islam dikehidupan 

sehari-harinya, dengan berperilaku sesuai ajaran Agama. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kegiatan keagamaan 

dalam meningkatkan perilaku sosial siswa kelas IX SMP Wahid Hasyim Malang, 

dengan memfokuskan pada tiga fokus penelitian yaitu: Pertama, konsep kegiatan 

keagamaan dalam meningkatkan perilaku sosial siswa kelas IX SMP Wahid 

Hasyim Malang. Kedua, pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam meningkatkan 

perilaku sosial siswa kelas IX SMP Wahid Hasyim Malang. Ketiga, evaluasi 

kegiatan keagamaan dalam meningkatkan perilaku sosial siswa SMP Wahid 

Hasyim Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi 

data, penyajian data dan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan uji 

kreadibilitas yang terdiri dari perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan 

dan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, konsep kegiatan keagamaan 

di SMP Wahid Hasyim Malang dilatar belakangi oleh visi sekolah yaitu untuk 

mewujudkan siswa yang berkarakter Islami dan memiliki berbagai macam kegiatan 

keagamaan yang terbagi menjadi empat macam kegiatan harian, Mingguan, 

bulanan, dan tahunan. Kedua, pelaksanakan kegiatan keagamaan di SMP Wahid 

Hasyim Malang dilaksanakan secara teratur dan berurutan sesuai dengan jadwal 

yang telah disepakati bersama yaitu kegiatan harian seperti kegiatan 3S (salam, 

senyum, sapa), sholat berjama’ah yang terdiri dari sholat dhuha dan sholat dhuhur. 

Kegiatan Mingguan seperti sholat jumat berjama’ah. Sedangkan dalam kegiatan 

tahunan seperti kegiatan memperingati hari besar Islam di pekan ramadhan dengan 

berbagi takjil. Melalui kegiatan keagamaan yang dilaksanakan ini akan terbentuk 

siswa siswi yang berperilaku sopan santun dan gotong royong dengan cara 

pemberian peraturan kegiatan keagamaan, motivasi, pembiasaan, hukuman, 

keteladanan dan penguatan do’a. Ketiga, evaluasi kegiatan keagamaan yang 

dilakukan di SMP Wahid Hasyim Malang adalah evaluasi absensi, pengamatan dan 

rapat. 



ABSTRACT 

Murthosyiyah, Masning. 2022. Religious Activities to Improve the Social 

Behavior of Class IX Students at Wahid Hasyim Junior High School Malang. 

Thesis, Islamic Religious Education Studies Program, Faculty of Islamic Religion, 

Malang Islamic University. Advisor 1: Dr. Mutiara Sari Dewi, MPd. Advisor 2: 

Atika Zuhrotus Sufiyana, M.Pd.I 

Keywords: Religious Activities, Student Social Behavior 

Religious activities are very important to improve the social behavior of 

students, because we are currently entering a sophisticated era. Religious activities 

in the school environment are expected to inculcate Islamic values in their daily 

lives, behaving in accordance with religious teachings. 

The purpose of this study is to describe the religious activities to improve 

social behavior of students in class IX of SMP Wahid Hasyim Malang, focusing on 

three research focuses, namely: First, the concept of religious activities to improve 

social behavior of the students in class IX. of SMP Wahid Hasim Malang. Second, 

the implementation of religious activities to improve the social behavior of the IX 

class students of SMP Wahid Hasyim Malang. Third, the evaluation of religious 

activities in improving the social behavior of SMP Wahid Hasyim Malang students. 

This research uses a qualitative approach with the type of case study 

research. The data collection techniques used by researchers are observation, 

interviews and documentation. The data analysis techniques used are data 

reduction, data presentation and conclusions. Verification of the validity of the data 

through a credibility test that consists of expanding the observations, increasing 

persistence and triangulation. 

The results showed that: First, the concept of religious activities in Wahid 

Hasyim Junior High School Malang was motivated by the vision of the school, 

namely to create students who have an Islamic character and have various kinds of 

religious activities which are divided into four types of daily activities, weekly, 

monthly and yearly activities. Second, the implementation of religious activities in 

Wahid Hasyim Junior High School Malang is carried out regularly and sequentially 

according to a mutually agreed schedule, namely daily activities such as 3S 

activities (greetings, smiles, greetings), prayers congregational prayers consisting 

of dhuha and dhuhur. prayers. Weekly activities such as Friday prayers in 

congregation. While in annual activities such as activities to commemorate Islamic 

holidays in the week of Ramadan by sharing takjil. Through these religious 

activities, students will be trained to behave courteously and work together, 

providing them with norms for religious activities, motivation, habituation, 

punishment, example and strengthening of prayer. Third, the evaluation of religious 

activities carried out in Wahid Hasyim Junior High School in Malang is the 

evaluation of attendance, observations and meetings. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dunia pendidikan hari ini masih dihadapkan dengan problem 

merosotnya nilai-nilai moral para remaja yang menyebabkan maraknya 

kenakalan remaja. Hal ini merupakan dampak dari majunya era digitalisasi. 

Beberapa kasus mengenai kenakalan remaja masih ditemukan diantaranya 

dalam berita Detik (2022) dilaporkan bahwa terdapat 41 pelajar yang 

terlibat dalam aksi tawuran yang dilakukan usai kegiatan kelulusan dan 

acara sepak bola. Pada berita Tribun Jateng (2022) juga menyatakan bahwa 

Kapolres telah mengamankan siswa SMP yang telah mengedarkan sabu-

sabu. Bahkan penelitian yang dilakukan oleh Rinaldi, menunjukkan bahwa 

di masa pandemi ini telah tercatat sederet kasus tawuran dan perkelahian 

yang terjadi antar pelajar yang berakibat mengganggu keamanan dan 

ketertiban umum serta membahayakan bagi diri pelajar sendiri. Selain itu 

pola hidup bebas seperti tidak mengenal sopan santun, kebebasan dalam 

berpakaian, penggunaan obat-obat terlarang, gaya hidup mewah dan 

balapan liar menjadi fenomena yang masih terjadi dikalangan remaja 

(2021). 

Kemerosotan moral terjadi karena minimnya pendidikan Agama di 

lingkungan sekolah. Kalaupun ada, pendidikan Agama masih dijadikan 

mata pelajaran yang sekunder. Mengingat dari pelajaran Agama dapat 
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mengenalkan nilai-nilai kebajikan dan moral dalam bermasyarakat. Oleh 

karena itu, penting diberikan pendidikan Agama untuk meminimalisir 

perilaku menyimpang remaja agar tercipta remaja yang berkualitas di masa 

depan. Masa-masa ini remaja sedang dalam pencarian jati diri dan pencarian 

identitas mengenai dirinya dalam hal ini mereka akan merasa kebingungan 

dan kesulitan dalam menentukan arah hidupnya. 

Segala persoalan yang terjadi pada remaja sangat berkaitan dengan 

masa usia yang mereka lalui dan dipengaruhi oleh lingkungan mereka. Oleh 

karena itu, Agama memegang peranan yang penting dalam kehidupan 

remaja. Di sisi lain dunia modern tidak menyadari bahwa Agama sangat 

berpengaruh bagi kehidupan manusia (2016). Pada masa transisi ini remaja 

akan banyak mengalami perubahan baik dari keadaan fisik maupun 

biologis, maupun perubahan dari lingkungan atau tindakan. Dengan ini 

Agama menjadi solusi bagi para remaja agar memiliki landasan hidup, 

mereka mengetahui tujuannya hidup didunia ini dan mendapat ketenangan 

hati. Di dalam Agama Islam sendiri banyak mengajarkan nilai-nilai 

keagamaan yang dapat dipelajari. Banyak kegiatan keagamaan yang bisa 

diikuti untuk mengisi waktu-waktu luang remaja. 

Pendidikan Islam bertujuan untuk menciptakan keseimbangan 

pertumbuhan kepribadian manusia secara menyeluruh, dengan cara melatih 

jiwa, akal pikiran, perasaan dan fisik manusia. Pendidikan Islam harus 

mengupayakan tumbuhnya seluruh potensi yang dimiliki dan terlaksananya 

pengabdian yang penuh kepada Allah (2016). Pendidikan Islam berupaya 
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untuk membina dan membentuk manusia yang cinta kepada Allah Swt dan 

kepada sesamanya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut sekolah 

menyelenggarakan kegiatan keagamaan yang dapat menjadi tempat yang 

memberikan pengetahuan mengenai nilai-nilai Islam. 

Dalam konteks ini SMP Wahid Hasyim Malang merupakan salah 

satu lembaga pendidikan yang berbasis Islami. Sekolah SMP Wahid 

Hasyim Malang menerapkan kegiatan keagamaan yang sangat membantu 

dalam menanamkan perilaku sosial siswa. Program kegiatan keagamaan ini 

wajib diikuti oleh setiap siswa agar menjadi bekal siswa dalam menjalani 

kehidupannya di era yang sudah canggih. Sehingga, siswa tidak melakukan 

perilaku menyimpang dan memperkokoh dirinya untuk senantiasa berada di 

jalan yang benar, melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Kegiatan-kegiatan yang diterapkan sangat bermacam-macam diantaranya 

seperti, kegiatan sholat berjama’ah, kegiatan pembacaan surah yasin, 

pembacaan ratib al-haddad, kegiatan PHBI dan lain sebagainya. 

Program kegiatan keagamaan ini menjadi sangat penting untuk 

siswa karena saat ini kita memasuki era yang canggih dengan masuknya 

berbagai macam pengaruh budaya luar yang dapat secepatnya 

mempengaruhi siswa sehingga penting untuk membentuk perilaku yang 

baik dalam diri siswa melalui program ini. Namun, peneliti masih 

menemukan beberapa siswa yang berperilaku kurang baik seperti, 

berperilaku kurang sopan dan santun kepada yang lebih tua, kurang 

menghormati orang di sekitarnya, mengejek, berkata kotor, berkelahi 
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dengan temannya, terlambat masuk sekolah, tidak masuk sekolah tanpa izin 

dan tidak mau menolong temannya yang sedang kesulitan. 

Dengan adanya kegiatan keagamaan diharapkan siswa SMP Wahid 

Hasyim Malang dapat mengamalkan nilai-nilai Islam kedalam kehidupan 

sehari-harinya. Dapat mewujudkannya dalam berperilaku, sehingga siswa 

dapat memiliki perilaku yang baik. Melihat keadaan perilaku siswa di 

zaman modern ini maka diselenggarakannya kegiatan keagamaan sangat 

dibutuhkan sebagai langkah penanaman nilai moral pada siswa. Di samping 

itu perkembangan remaja sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah 

satunya yaitu faktor lingkungan. Lingkungan di sekitar remaja menjadi 

sebab remaja berkembang ke arah positif maupun negatif. Oleh karena itu, 

kegiatan kegamaan dapat menjadi nilai positif bagi para remaja di 

lingkungan sekolah. 

Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya, sebelumnya telah 

ada beberapa penelitian yang juga meneliti mengenai kegiatan keagamaan 

dan perilaku sosial. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 

Khoirinnisa (2018) yang berjudul Implementasi Kegiatan Keagamaan 

Dalam Membentuk Perilaku Siswa Di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

yaitu sama-sama menggunakan variabel bebas kegiatan keagamaan 

sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel terikatnya. Peneliti 

membahas perilaku sosial yang berfokus pada sopan santun dan gotong 

royong sedangkan Khoirinnisa’ membahas perilaku secara keseluruhan. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Afifatur Rodiyah (2020) 

dengan judul penelitian Implementasi Program Keagamaan dalam 

Membentuk Nilai Karakter Disiplin pada Siswa di SMP Islam Wajak 

Kabupaten Malang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yaitu sama-sama menggunakan variabel bebas 

keagamaan. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada pengambilan 

masalah, peneliti membahas mengenai peningkatan dalam perilaku sosial 

siswa sopan santun dan gotong royong. Afifatur membahas peningkatan 

karakter disiplin peserta didik. 

Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas peneliti sangat tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Kegiatan 

Keagamaan Dalam Meningkatkan Perilaku Sosial Siswa Kelas IX SMP 

Wahid Hasyim Malang”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang peneliti 

pilih untuk dijadikan fokus penelitian adalah:  

1. Bagaimana konsep kegiatan keagamaan dalam meningkatkan perilaku 

sosial siswa kelas IX SMP Wahid Hasyim Malang? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam meningkatkan 

perilaku sosial siswa kelas IX SMP Wahid Hasyim Malang? 

3. Bagaimana evaluasi kegiatan keagamaan dalam meningkatkan perilaku 

sosial siswa kelas IX SMP Wahid Hasyim Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan konsep kegiatan keagamaan dalam 

meningkatkan perilaku sosial siswa kelas IX SMP Wahid Hasyim 

Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan keagamaan dalam 

meningkatkan perilaku sosial siswa kelas IX SMP Wahid Hasyim 

Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi kegiatan keagamaan dalam 

meningkatkan perilaku sosial siswa kelas IX SMP Wahid Hasyim 

Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait 

kegiatan keagamaan dan perilaku sosial siswa di lingkungan 

pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan para peneliti selanjutnya 

yang memiliki tema terkait kegiatan keagamaan dan perilaku sosial. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan latihan dalam menulis karya tulis ilmiah, 

sekaligus sebagai tambahan wawasan dan pengalaman terkait 

kegiatan keagamaan dalam meningkatkan perilaku sosial siswa. 
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b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

bagi pendidik dalam menentukan cara yang tepat untuk membina 

perilaku sosial siswa. 

c. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik bahwa kegiatan keagamaan 

menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan perilaku sosial 

peserta didik, sehingga mereka memiliki kesadaran untuk semakin 

giat dalam mengikuti kegiatan keagamaan. 

d. Bagi Sekolah 

Peneltian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi yang 

positif bagi sekolah dalam menanamkan perilaku sosial siswa 

dengan memberikan program kegiatan keagamaan di lingkungan 

sekolah. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap beberapa istilah 

yang dipakai pada penelitian ini, maka peneliti memberikan pengertian 

sebagai berikut:   

1. Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan merupakan segala aktivitas yang berkaitan 

dengan bidang keagamaan yang biasa dilaksanakan di lingkungan 

masyarakat untuk menjalankan ajaran Agama di kehidupan sehari-hari. 
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Dengan demikian, kegiatan keagamaan yang dimaksud peneliti yaitu 

kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah.  

Indikator kegiatan keagamaan yang peneliti gunakan di antaranya: 

kegiatan 3S (salam, senyum, sapa), pembacaan surah yasin, pembiasaan 

jama’ah sholat sunnah dhuha, pembiasaan jama’ah sholat dhuhur, 

pembiasaan jama’ah sholat jumat dan kegiatan peringatan hari besar 

Islam di pekan ramadhan yaitu berbagi takjil. 

2. Perilaku Sosial 

Perilaku sosial merupakan perbuatan individu terhadap masyarakat 

yang digunakan sebagai cara untuk menanggapi perbuatan orang lain. 

Perilaku sosial diharapkan dapat terbentuk dengan baik melalui kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan sekolah. Adapun indikator yang akan 

peneliti gunakan yaitu perilaku sosial sopan santun dan gotong royong.

 



 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian berupa paparan data, temuan 

penelitian dan pembahasan penelitian yang telah peneliti uraikan di bab 

sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan tentang kegiatan keagamaan 

dalam meningkatkan perilaku sosial siswa kelas IX SMP Wahid Hasyim 

Malang yaitu sebagai berikut: 

1. Konsep kegiatan keagamaan di SMP Wahid Hasyim Malang dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Kegiatan keagamaan merupakan bentuk dari perwujudan visi 

sekolah yaitu “Terwujudnya peserta didik yang berprestasi dan 

berkarakter”. 

b. Kegiatan keagamaan merupakan bentuk dari perwujudan misi 

sekolah yaitu: (1) Mewujudkan peserta didik dalam berperilaku 

sesuai dengan akhlaqul karimah berdasarkan ajaran Agama, dalam 

kehidupan pribadi dan masyarakat. (2) Mewujudkan kegiatan 

keagamaan secara riil sebagai bekal untuk diimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Memiliki tujuan untuk membentuk karakter siswa yang Islami. 

d. Tempat dilaksanakan kegiatan keagamaan berada di masjid untuk 

kegiatan sholat berjama’ah, berada di kelas masing-masing untuk 



kegiatan membaca surah yasin dan berada di gerbang sekolah. 

Berbagi takjil dilaksanakan di jalan raya. 

e. Pihak yang terlibat dalam menjalankan kegiatan keagamaan yaitu 

kepala sekolah, para guru dan warga sekolah. 

f. Evaluasi dilakukan dengan tiga bentuk yaitu dengan pengamatan, 

absensi dan rapat. 

g. Seluruh siswa wajib mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungan 

sekolah. 

h. Kegiatan keagamaan dibagi menjadi 4 macam, kegiatan harian, 

kegiatan Mingguan, kegiatan bulanan dan kegiatan tahunan. 

2. Pelaksanakan kegiatan keagamaan di SMP Wahid Hasyim Malang 

dilaksanakan secara teratur dan berurutan sesuai dengan jadwal yang 

telah disepakati bersama yaitu kegiatan harian, Mingguan dan tahunan. 

Dalam kegiatan harian dilaksanakan kegiatan 3S (salam, senyum, sapa), 

sholat berjama’ah yang terdiri dari sholat dhuha dan sholat dhuhur. 

Dalam kegiatan Mingguan dilaksanakan kegiatan sholat jumat 

berjama’ah. Sedangkan dalam kegiatan keagamaan tahunan 

dilaksanakan kegiatan memperingati hari besar Islam di pekan 

ramadhan dengan berbagi takjil. Melalui kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan ini akan terbentuk siswa siswi yang berperilaku sopan 

santun dan gotong royong dengan cara pemberian peraturan kegiatan 

keagamaan, motivasi, pembiasaan, hukuman, keteladanan dan 

penguatan do’a. 



3. Berikut ini evaluasi dari kegiatan keagamaan: 

a. Evaluasi kegiatan keagamaan yang dilakukan di SMP Wahid 

Hasyim Malang adalah dengan tiga bentuk yaitu: (1) Melalui 

pengamatan yang terdiri dari mengamati perilaku sehari-hari siswa, 

laporan dari siswa dan laporan dari guru BK. (2) Melalui absensi, 

sehingga dari absensi ini dapat menjadi bahan alternatif guru untuk 

melihat keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan di 

sekolah. (3) Rapat, kegiatan ini dilakukan setiap 2 bulan sekali. 

b. Kegiatan keagamaan di lingkungan sekolah mampu meningkatkan 

perilaku sosial siswa sopan santun dan gotong royong. Hal ini 

terlihat dari terpenuhinya indikator sopan santun dan gotong royong 

dalam perilaku siswa. 

B. Saran 

Adapun saran yang peneliti ungkapkan sebagai masukan yang dapat 

bermanfaat untuk meningkatkan perilaku sosial siswa melalui kegiatan 

keagamaan sebagai berikut: 

1. Peneliti berharap bahwa berbagai kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan sekolah dapat berjalan dengan intensif dan dapat lebih 

meningkat lagi sehingga pihak sekolah, siswa dan orang tua dan 

masyarakat sekitar dapat merasakan hasil yang lebih baik terutama bagi 

terbentuknya karakter Islami siswa. 

2. Agar kegiatan keagamaan dapat berjalan dengan lancar dan memberikan 

hasil yang lebih baik kepada siswa hendaknya pihak sekolah melakukan 



komunikasi khusus dengan orang tua siswa, agar terjalin hubungan yang 

baik dan antara lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga dapat 

saling mendukung dalam menanamkan karakter baik dalam diri anak 

sejak dini. Hal ini bisa dilakukan dengan rapat dengan orang tua siswa 

pada setiap tahun. 

3. Hendaknya dalam setiap kegiatan keagamaan misalnya dalam kegiatan 

sholat berjama’ah baik sholat dhuha atau sholat dhuhur guru membuat 

jadwal khusus bagi siswa yang adzan, iqomah, membaca wirid maupun 

memimpin membaca dzikir. Hal ini dilakukan agar siswa terlatih untuk 

memimpin di tengah masyarakat serta dapat memberikan motivasi 

kepada teman-temannya. 
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